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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diuraikan berdasarkan

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Uraiannya, dapat dilihat pada tiap

contoh proses pembentukan kata dalam bahasa Muna melalui proses afiksasi,

reduplikasi dan pemajemukan yang ada pada bentuk penggunaan afiksasi,

reduplikasi dan pemajemukan pada kata yang ada dalam percakapan. Dengan

adanya pembagian bentuk afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan kata tersebut,

maka dapat ditentukan maknanya dalam suatu kalimat yang terdapat dalam data

percakapan informan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka hal yang dapat

disarankan adalah sebagai berikut.

1) Penelitian ini hanya memfokuskan pada pembentukan kata dalam bahasa

Muna, masih banyak penelitian aspek kebahasaan yang belum sempat dikaji.

Oleh karena itu, diharapkan kepada mahasiswa, guru, dan masyarakat ilmiah

untuk melakukan penelitian selanjutnnya dengan aspek yang lain.

2) Bahasa Muna merupakan sebagai bahasa daerah yang digunakan oleh

penuturnya, sebagai pemersatu masyarakat Muna. Oleh sebab itu diharapkan

kepada pemerintah setempat, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama dan

unsur masyarakat ilmiah untuk menjaga dan melestarikan bahasa daerah agar

tidak mengalami kepunahan.
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